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Abstrak

Pelaksanaan “sertifikasi halal secara menyeluruh di seluruh Indonesia telah meningkatkan daya saing bagi usaha
kecil dan menengah (UKM) halal di Indonesia, terutama di Bandung. Penerapan model bisnis inovatif dan
pelaksanaan inisiatif kewirausahaan strategis sangat penting bagi perusahaan untuk tetap kompetitif. Studi ini
menemukan bahwa inovasi model bisnis (BMI) dan kesuksesan perusahaan (BP) saling terkait, serta
menganalisis bagaimana intensitas persaingan (CI) dan perilaku kewirausahaan strategis (SEB) memediasi dan
memoderasi hubungan tersebut. Dengan melakukan survei terhadap 140 pemilik usaha di Bandung yang
mengelola usaha halal UKM, studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dianalisis menggunakan PLS-
SEM. Tekanan darah (BP) dan indeks massa tubuh (BMI) keduanya dipengaruhi secara positif dan signifikan
oleh SEB dalam penelitian ini. Menariknya, BMI juga memediasi hubungan antara SEB dan BP. Meskipun CI
tidak memediasi hubungan antara SEB dan BP, CI meningkatkan dampak SEB terhadap BMI dan BMI terhadap
BP. Hasil ini menyoroti pentingnya kemampuan aktor ekonomi untuk menciptakan model bisnis dalam upaya
peningkatan kinerja UMKM halal, terutama dalam konteks persaingan yang intens.

Kata kunci: UMKM Halal,Perilaku Kewirausahaan Strategis, Inovasi Model Bisnis, Intensitas Persaingan,
Kinerja Bisnis

Abstract

The statewide implementation of halal certification has increased competitiveness for small and medium-sized
halal enterprises in Indonesia, especially in Bandung. Adopting innovative business models and implementing
strategic entrepreneurial initiatives are crucial for firms to remain competitive. This study finds that business
model innovation (BMI) and firm success (BP) are related, and it also looks at how competition intensity (CI)
and strategic entrepreneurial behavior (SEB) mediate and moderate these relationships. By polling 140 business
owners in Bandung who run halal SMEs, this study uses a quantitative approach. Using PLS-SEM, the data is
analyzed. Blood pressure (BP) and body mass index (BMI) were both favorably and substantially impacted by
SEB in this research. Interestingly, BMI also mediated the link between SEB and BP. Although CI does not
mediate the relationship between SEB and BP, it does increase the impact of SEB on BMI and BMI on BP. These
results highlight the importance of economic actors' ability to create business models for halal SMEs'
performance improvement initiatives, especially in the context of intense competition.”

Keywords: Halal MSMEs, Strategic Entrepreneurial Behavior, Business Model Innovation, Competitive
Intensity, Business Performance

I. PENDAHULUAN
Lebih dari 60% PDB Indonesia dan hampir seluruh tenaga kerja di negara ini bekerja di usaha mikro, kecil,
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dan menengah (UMKM). Dengan hampir setengah juta UMKM pada tahun 2023, Bandung menjadi salah satu
pusat ekonomi paling dinamis di Indonesia. UMKM terkemuka di kota ini beroperasi di sektor makanan,
minuman, dan barang konsumen. Kemampuan adaptasi bisnis yang lebih kuat diperlukan akibat konsentrasi
MSMESs yang tinggi, yang memicu persaingan yang ketat.

Industri halal global mengalami tren pertumbuhan yang luar biasa, didorong oleh meningkatnya kesadaran
global terhadap standar produk halal. Pada tahun 2023, nilai pasar halal global melampaui USD 1,4 triliun dan
diperkirakan akan terus tumbuh, terutama di sektor makanan dan minuman. Pemberian insentif dan inisiatif
kebijakan terintegrasi di beberapa negara, seperti Malaysia dan Turki, mendorong sertifikasi halal sebagai
sumber keunggulan kompetitif dan inovasi bisnis untuk mendukung pertumbuhan UMKM halal (Ramadan dkk.,
2024).

Di sisi lain, berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, Indonesia
telah menerapkan kebijakan yang mewajibkan sertifikasi halal. Berdasarkan peraturan ini, usaha UMKM kini
diwajibkan untuk mendapatkan sertifikasi halal agar dapat mempromosikan produknya secara sah, bukan
sebagai alat pembeda sukarela. Mengingat keterbatasan sumber daya, keterampilan manajemen, dan pemahaman
aturan, pelaku UMKM halal di Indonesia menghadapi tekanan regulasi yang jauh lebih tinggi (Meldona dkk.,
2023; Komariah dkk., 2022).

Di hadapan tekanan ini, UMKM terjebak dalam dilema. Kurangnya sumber daya membuat mereka lebih
rentan terhadap pengaruh eksternal, di satu sisi. Namun, mereka fleksibel dan adaptif dalam menghadapi
perubahan kondisi pasar dan regulasi berkat struktur organisasi yang datar. Menurut aliran pemikiran manajemen
strategis, sikap proaktif, inovatif, dan berani mengambil risiko merupakan komponen kunci perilaku
kewirausahaan strategis yang berkontribusi pada adaptabilitas ini (Barney, 1991; Kraus et al., 2006).

Berdasarkan studi sebelumnya, kewirausahaan strategis dapat mempengaruhi kinerja keuangan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Namun, sifat pasti dari pengaruh ini bergantung pada faktor internal, seperti
inovasi model bisnis, dan faktor eksternal, seperti tingkat persaingan (Ramadan et al., 2024). Keterbatasan
regulasi yang wajib, seperti kebutuhan sertifikasi halal, juga belum banyak mendapat perhatian dalam konteks
UMKM Indonesia; sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek teknologi atau pasar. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kewirausahaan strategis memengaruhi kesuksesan
keuangan UMKM halal di Bandung, Indonesia, dengan fokus pada bagaimana inovasi model bisnis dan
intensitas persaingan memediasi hubungan tersebut.

II. TINJAUAN LITERATUR DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Perilaku Kewirausahaan Strategis dan Kinerja Bisnis

Perilaku kewirausahaan strategis merupakan integrasi antara aktivitas kewirausahaan dan pengambilan
keputusan strategis yang bertujuan untuk menciptakan keunggulan bersaing dan meningkatkan kinerja bisnis.
Konsep ini menekankan pentingnya perilaku proaktif, inovatif, serta keberanian dalam mengambil risiko sebagai
respons terhadap dinamika lingkungan bisnis (Ireland et al., 2003). Dalam konteks UMKM, perilaku
kewirausahaan strategis berperan penting karena keterbatasan sumber daya menuntut pelaku usaha untuk lebih
adaptif dan oportunistik dalam memanfaatkan peluang pasar.

Pandangan Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View) berpendapat bahwa agar usaha kecil dan
menengah (UKM) dapat memaksimalkan sumber daya internal yang terbatas namun bernilai strategis, mereka
harus terlibat dalam kegiatan kewirausahaan strategis. Berdasarkan temuan Barney (1991), kemampuan suatu
perusahaan untuk mengelola sumber daya yang bernilai, langka, sulit direplikasi, dan tidak tergantikan
menentukan keunggulan kompetitif dan kesuksesan finansialnya. Kegiatan kewirausahaan strategis
meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan UMKM, terutama dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan
kompetitif, menurut beberapa penelitian empiris. Salah satunya adalah studi Ramadan dkk. (2024).

2.2 Perilaku Kewirausahaan Strategis dan Inovasi Model Bisnis

Inti dari setiap model bisnis baru adalah perubahan dalam cara nilai diciptakan, disalurkan, dan diraih. Dalam
konteks UMKM, inovasi model bisnis sering kali muncul sebagai respons terhadap perubahan lingkungan
eksternal, termasuk tekanan regulasi dan intensitas persaingan. Perilaku kewirausahaan strategis berperan
sebagai pendorong utama inovasi model bisnis karena mendorong pelaku usaha untuk secara aktif
mengeksplorasi peluang dan bereksperimen dengan konfigurasi bisnis yang baru.

Literatur menunjukkan bahwa pelaku usaha dengan tingkat kewirausahaan strategis yang tinggi cenderung
lebih terbuka terhadap perubahan model bisnis, baik melalui penyesuaian proposisi nilai, struktur biaya, maupun
mekanisme pendapatan (Teece, 2010; Foss & Saebi, 2017). Dalam konteks UMKM halal, tekanan regulasi wajib
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sertifikasi halal dapat menjadi pemicu bagi pelaku usaha untuk melakukan inovasi model bisnis agar tetap
kompetitif dan berkelanjutan.

2.3 Inovasi Model Bisnis dan Kinerja Bisnis

Inovasi model bisnis dipandang sebagai mekanisme strategis yang menjembatani strategi dan kinerja bisnis.
Melalui inovasi model bisnis, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat proposisi nilai,
serta menciptakan sumber pendapatan yang lebih berkelanjutan. Ketika berbicara tentang meningkatkan kinerja
perusahaan, terutama dalam konteks yang dinamis, inovasi model bisnis sangat penting (Wang dkk., 2023).

Bagi UMKM, inovasi model bisnis menjadi sarana penting untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dan
merespons tekanan pasar. Penelitian oleh Clausen dan Molden (2024) dan lainnya menunjukkan bahwa usaha
kecil dan menengah (UKM) dapat berkembang lebih baik ketika mereka dapat menginovasi model bisnis mereka
daripada tetap menggunakan metode yang sudah teruji dan terbukti. Dengan mengintegrasikan kepatuhan halal
dengan penciptaan nilai ekonomi, inovasi model bisnis memungkinkan pelaku usaha dalam kerangka UKM halal
untuk berkembang.

2.4 Inovasi Model Bisnis sebagai Mediator

Hubungan antara perilaku kewirausahaan strategis dan kinerja bisnis tidak selalu bersifat langsung. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tersebut sering kali bekerja melalui mekanisme internal tertentu.
Inovasi model bisnis dipandang sebagai mediator yang menjembatani perilaku kewirausahaan strategis dengan
kinerja bisnis, karena memungkinkan orientasi strategis pelaku usaha diterjemahkan ke dalam perubahan konkret
pada aktivitas bisnis.

Inovasi dalam model bisnis merupakan strategi kunci bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) halal
untuk mengubah peluang pasar halal dan kendala regulasi menjadi hasil keuangan yang lebih baik.
Mengonfirmasi pentingnya proses ini dalam konteks adaptasi strategis UMKM, Ramadan dkk. (2024)
menunjukkan bahwa inovasi model bisnis secara parsial memediasi hubungan antara aktivitas kewirausahaan
strategis dan kesuksesan perusahaan.

2.5 Intensitas Kompetisi sebagai Moderator

Intensitas kompetisi mencerminkan tingkat tekanan persaingan yang dihadapi perusahaan dalam suatu
industri. Lingkungan dengan tingkat persaingan yang tinggi dapat mendorong pelaku usaha untuk bersikap lebih
proaktif dan inovatif, namun juga meningkatkan risiko kegagalan strategi (Porter, 1985). Dalam konteks
UMKM, intensitas kompetisi menjadi faktor eksternal yang memengaruhi efektivitas strategi adaptasi yang
diterapkan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intensitas kompetisi dapat memoderasi hubungan antara
perilaku kewirausahaan strategis, inovasi model bisnis, dan kinerja bisnis, meskipun temuan empirisnya masih
menunjukkan ketidakkonsistenan (Ramadan et al., 2024). Dalam konteks UMKM halal di Kota Bandung yang
beroperasi dalam lingkungan persaingan yang padat, intensitas kompetisi menjadi konteks penting dalam
memahami variasi hasil kinerja bisnis.

2.6 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian literatur yang telah diuraikan, penelitian ini memposisikan perilaku kewirausahaan
strategis sebagai faktor internal utama yang mendorong adaptasi strategis UMKM halal. Inovasi model bisnis
dipandang sebagai mekanisme mediasi yang menjembatani pengaruh perilaku kewirausahaan strategis terhadap
kinerja bisnis, sementara intensitas kompetisi berperan sebagai faktor kontekstual eksternal yang memengaruhi
kekuatan hubungan antarvariabel tersebut.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Dimodifikasi dari Ramadan et al. (2024)

Hipotesis ini berasal dari teori yang menjadi dasar dari model konseptual dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, peneliti menyusun hipotesis sebagai jawaban awal yang dapat dijelaskan secara rinci sebagai
berikut:

HI: Perilaku kewirausahaan strategis mempengaruhi kinerja bisnis secara positif.

H2: Perilaku kewirausahaan strategis mempengaruhi inovasi model bisnis secara positif.

H3: Inovasi model bisnis mempengaruhi kinerja bisnis secara positif.

H4: Inovasi model bisnis memediasi hubungan antara perilaku kewirausahaan strategis dan kinerja bisnis.

H5: Intensitas kompetisi memoderasi hubungan antara perilaku kewirausahaan strategis dan inovasi model
bisnis.

H6: Intensitas kompetisi memoderasi hubungan antara perilaku kewirausahaan strategis dan kinerja bisnis.

H7: Intensitas kompetisi memoderasi hubungan antara inovasi model bisnis dan kinerja bisnis.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif untuk mencapai tujuannya dalam deskripsi dan verifikasi.
Teknik ini memungkinkan untuk melakukan penilaian statistik terhadap adaptasi strategi halal bagi usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). UMKM halal di Kota Bandung, Indonesia, menjadi subjek penelitian ini. Di
tengah persaingan yang ketat, perusahaan-perusahaan ini meneliti bagaimana aturan sertifikasi halal baru dapat
memengaruhi mereka. Penelitian cross-sectional ini dilakukan dalam lingkungan yang autentik dan tidak
terkontrol, dengan pengumpulan data pada momen tertentu.

Pemilik dan manajer UMKM halal di Kota Bandung diwawancarai menggunakan survei skala Likert yang
standar. Sebelum didistribusikan secara luas, 30 responden pertama mengevaluasi instrumen penelitian untuk
validitas dan reliabilitas menggunakan perangkat lunak SPSS. Setelah validitas dan kredibilitas kuesioner
dikonfirmasi, 140 UMKM halal berpartisipasi sebagai responden penelitian.

Variabel independen dalam studi ini adalah perilaku strategis wirausaha, variabel mediasi adalah inovasi
model bisnis baru, variabel dependen adalah kinerja perusahaan, dan variabel moderasi adalah tingkat
persaingan.

Metode Partial Least Squares (PLS) yang disebut SEM-PLS dan perangkat lunak SmartPLS 4.0 digunakan
untuk mengevaluasi data. Kami memilih metode ini karena efektif untuk sampel berukuran sedang, data non-
normal, dan model penelitian kompleks yang melibatkan variabel mediasi dan moderasi.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini merupakan pemilik atau
pengelola UMKM halal di Kota Bandung yang kebanyakan bentuk usahanya perorangan (57,86%) dan telah
beroperasi selama 1-3 tahun (51,43%), memiliki omset sebesar Rp50.000.000—Rp100.000.000 perbulan
(46,43%) dengan jumlah karyawan sebanyak 5-19 orang (50%) dan memiliki sertifikat halal dengan kategori
self declare (87,14%) selama 1-2 tahun (32,14%). Pemilik UMKM halal di Kota Bandung mendaftar sertifikasi
halal dengan inisiatif pemilik usaha sendiri (53,5%). UMKM halal di Kota Bandung berada dalam lingkungan
usaha yang kompetitif dengan jumlah pesaing sebanyak 3-10 pesaing (52,14%) dan target pasar mereka regional
(30,71%). Secara umum, tanggapan responden terhadap 22 item pertanyaan kuesioner yang dibagikan, variabel
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perilaku kewirausahaan strategis dengan persentase rata-rata sebesar 78%, inovasi model bisnis persentase rata-
rata sebesar 74%, intensitas kompetisi persentase rata-rata sebesar 80%, dan kinerja bisnis persentase rata-rata
sebesar 81% berada pada kategori baik hingga sangat baik, yang mengindikasikan bahwa pelaku UMKM halal
telah memiliki kesadaran strategis dalam mengelola usahanya di tengah penerapan kebijakan wajib sertifikasi
halal.

4.2 Hasil Uji Outer Model
Evaluasi outer model dilakukan untuk menilai kualitas model pengukuran melalui pengujian validitas dan
reliabilitas konstruk. Pengujian ini mencakup uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas.
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Gambar 2. Hasil Uji Outer Model
Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Pengujian outer model merupakan langkah pertama dalam memproses data menggunakan metode PLS.

4.2.1 Uji Validitas Konvergen

Rata-rata Varians yang Diekstraksi (AVE) dan nilai beban luar digunakan untuk menguji validitas
konvergen. Terdapat bukti validitas konvergen untuk semua indikator di dalam setiap konstruk, karena nilai
beban luarnya lebih dari 0,70. Selain itu, semua konstruk memiliki nilai AVE lebih dari 0,50, menunjukkan

bahwa konstruk tersebut memberikan penjelasan yang memadai untuk variasi indikator.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Loading
Variabel Item oacing AVE Keterangan
Factor

BMII 0.786 Valid
BMI2 0.738 Valid
Inovasi Model Bisnis | BMI3 | 0.746 | o531 Valid
BMI4 0.808 Valid
BMI5 0.716 Valid
BMI6 0.776 Valid
BP1 0.874 Valid
BP2 0.845 Valid
.. . BP3 0.788 Valid
Kinerja Bisnis BP4 0.826 0.673 Valid
BP5 0.748 Valid
BP6 0.835 Valid
CIl 0.841 Valid
. . cR 0.836 Valid
Intensitas Kompetisi e 0.83 0.695 Valid
Cl4 0.828 Valid
SEBI 0.774 Valid
SEB2 0.75 Valid

Perilaku -
Kewirausahaan SEB3 0.756 0.581 Valfd
. SEB4 0.756 Valid

Strategis -
SEBS 0.749 Valid
SEB6 0.786 Valid

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Kesuksesan perusahaan UMKM halal, inovasi dalam model bisnis, intensitas persaingan, dan perilaku
kewirausahaan strategis semuanya diwakili oleh metrik yang digunakan dalam studi ini (Tabel 1), berdasarkan
hasil pengolahan data. Nilai AVE lebih dari 0,50, sementara nilai beban faktor lebih dari 0,70. Kami menemukan
bukti yang kuat tentang validitas konvergen di antara variabel-variabel studi.
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4.2.2 Uji Validitas Diskriminan

Ada dua cara untuk memeriksa validitas diskriminatif: Cross Loading dan Kriteria Fornell-Larcker. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara
konstruk lain. Selain itu, nilai beban setiap indikator tertinggi dalam struktur yang dievaluasi, dibandingkan
dengan konstruk lain.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Diskriminan Cross Loading

Business Model Business it | TN
Innovation Performance Intensity InRrepre!.:eun:l
Behaviors
BMIl 0.786 0554 0352 0335
BMD 0.738 0507 0271 0.305
BMB 0.746 0491 278 0.322
BMK 0808 0522 0387 0.334
BMIS 0.716 0497 0473 0.411
BMI6 0.776 0523 0365 043
BP1 0598 0874 0339 0.532
BP2 0562 0845 0.28 0.425
BP3 0547 0.788 0.177 0.506
BP4 0586 0826 22 0.459
BPS 0511 0.748 0261 0.421
BP6 0525 0835 0333 043
Cll 0386 0237 0841 0.158
CcR 0404 0246 0.836 005
CB3 0389% 03 0.83 0.08%
CH 0395 0308 0828 0.163
SEB1 0353 0481 0.05 0.774
SEB2 0372 0418 0.176 0.75
SEB3 0312 0411 0.085 0.756
SEB4 0362 03589 022 0.756
SEBS 0.32 0.3% -0027 0.749
SEB6 0435 0463 0117 0.786

Sumber: Data Olahan Penuiis (2023)

Berdasarkan hasil uji cross-loading, struktur yang dievaluasi memiliki nilai beban tertinggi di semua
indikator dibandingkan dengan proyek-proyek lain. Indikator-indikator tersebut secara akurat mencerminkan
konstruksi yang sesuai, seperti yang terlihat di bawah ini. Oleh karena itu, model penelitian ini valid secara
diskriminatif sesuai dengan persyaratan cross-loading.

Tabel 3. Hasil Uji Kriteria Fornell-Larcker

Business . . Strategic
Business Competitive .
Model . Entrepreneurial
. Performance Intensity .
Innovation Behaviors
Business Model 0762
Innovation
Business 0678 0.82
Performance
Competitive 0472 0329 0.834
Intensity
Strategic
Entrepreneurial 0.475 0.565 0.138 0.762
Behaviors

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Salah satu cara untuk menemukan nilai korelasi variabel laten adalah dengan membandingkan nilai VAVE
(Fornell-Larcker). Tidak boleh ada perbandingan baris atau kolom variabel laten ketika nilai Fornell-Larcker
lebih kecil dari nilai korelasi. Jika hasilnya lebih baik, maka validitas diskriminan terpenuhi. Nilai korelasi lebih
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rendah dari akar kuadrat dari rata-rata varians yang dijelaskan (AVE), seperti yang terlihat pada Tabel 4.16.
Karena itu, validitas diskriminan terpenuhi.

4.2.3 Uji Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT)

Tabel 4. Hasil Uji Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT)

Strategic Competitive Intensity x | Competitive Intensity x
Business Performance | Competitive Intensity Entrepreneurial Strategic Business Model
Behaviors Entreprencurial Innovation

Business Model
Innovation

Business Model
Innovation

Business Performance 0.769

Competitive Intensity 0545 0373

Strategic
Entreprencurial 0546 0.638 0177
Behaviors
Competitive Intensity x
Strategic 0313 0237 0.154 0.05
Entreprencurial
Competitive Intensity x
Business Model 0038 0296 0.295 0252 0.38

Innovation
Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Menggunakan pendekatan HTMT, kami memeriksa kembali setiap komponen model penelitian untuk
validitas diskriminatif guna memastikan bahwa komponen-komponen tersebut secara tepat mewakili pemikiran
yang beragam. Sebuah gagasan ilmu sosial dianggap memiliki validitas diskriminatif yang signifikan jika nilai
HTMT-nya kurang dari 0,90. Berdasarkan Tabel 4, semua nilai HTMT kurang dari 0,90, yang berarti semua
konstruk memenubhi kriteria validitas diskriminatif metode HTMT.

4.2.4 Uji Reliabilitas

Kami berhasil melakukan pengujian reliabilitas dengan menganalisis nilai Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability (CR). Dengan nilai CR dan Cronbach's Alpha di atas 0.70, hasil pengujian menunjukkan
bahwa semua konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi.

Tabel 5. Nilai Cronbach’s Alpha

Cronbach's alpha Keterangan

Business Model 0.856 Reliabel
Innovation

Business Performance 0.902 Reliabel

Competitive Intensity 0.854 Reliabel
Strategic

Entrepreneurial 0.856 Reliabel
Behaviors

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Anda dapat melihat bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur konstruk-konstruk ini dapat
diandalkan dan konsisten, karena semua variabel model dalam Tabel 5 memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih
dari 0.70. Pertama dalam daftar adalah variabel Kinerja Bisnis dengan nilai 0.902, diikuti oleh Inovasi dalam
Model Bisnis dan Peran Kewirausahaan Strategis dengan nilai 0.856, dan terakhir namun tidak kalah pentingnya
adalah Intensitas Persaingan. Karena itu, kita dapat melanjutkan ke fase berikutnya dari prosedur ini dengan
keyakinan terhadap model.
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Composite reliability Composite reliability
(rho_a) (rho_¢) Keterangan

Business Model 0.857 0.892 Reliabel
Innovation

Business Performance 0.905 0.925 Reliabel

Competitive Intensity 0.854 0.901 Reliabel
Strategic

Entrepreneurial 0.859 0.892 Reliabel
Behaviors

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Menurut Tabel 6, semua variabel model dianggap dapat diandalkan karena nilai reliabilitas kompositnya
lebih dari 0,70. Angka ini menunjukkan adanya tingkat konsistensi yang tinggi dalam indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel-variabel tersebut. Inovasi Model Bisnis dan Peran Kewirausahaan Strategis masing-
masing memiliki nilai 0.892 dan 0.901, sementara Kinerja Bisnis memiliki nilai reliabilitas komposit tertinggi
sebesar 0.925. Selanjutnya, Intensitas Persaingan memiliki nilai 0.901. Konstruk model ini semua siap untuk
analisis lebih lanjut karena semuanya telah lulus uji reliabilitas komposit.

4.3 Hasil Uji Inner Model
Untuk menentukan sejauh mana konstruksi dalam model penelitian saling terkait, dilakukan penilaian model
internal.
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Gambar 3. Hasil Bootstrapping
Sumber: Data Olahan Penulis (2025)
4.3.1 Gejala Multikolinearitas (VIF)
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)

Jalur Hubungan VIF

Business Model Innovation -> Business Performance 2.092
Competitive Intensity -> Business Model Innovation 1.042
Competitive Intensity -> Business Performance 1.524
Competitive Intensity x Business Model Innovation -> Business Performance 1.392
Competitive Intensity x Strategic Entrepreneurial Behaviors -> Business Model Innovation 1.022
Competitive Intensity x Strategic Entrepreneurial Behaviors -> Business Performance 1.493
Strategic Entrepreneurial Behaviors -> Business Model Innovation 1.021
Strategic Entrepreneurial Behaviors -> Business Performance 1.521
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Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Setiap nilai VIF sepanjang jalur koneksi kurang dari 5, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 7. Hal ini
membantah anggapan bahwa variabel independen dan jalurnya dapat terpengaruh oleh multikolinearitas atau
berinteraksi satu sama lain.

4.3.2 Signifikansi dan Relevansi Hubungan

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)

Original sample (O)  |Standard deviation (STDEV)| T statistics (O/STDEV]) P values Simpulan
Business Model Innovation > Business ;
usiness Model Innovation -> Business 0.495 0.074 6.672 0 Signifikan & Positif
Performance
Competitive Intensity -> Business Model 0.466 067 6.661 0 Signifikan & Positif

Innovation

Competitive Intensity -> Business

Performance 0131 QLS 3K 013 Tidak Signifikan

Competitive Intensity x Business Model

Tnnovation N . 0.22 0.092 2.408 0.016 Signifikan (Memperkuat)

Competitive Intensity x Strategic
Entrepreneurial Behaviors -> Business 0357 0.089 3.987 0 Signifikan (Memperkuat)
Model Innovation

Competitive Intensity x Strategic
Entrepreneurial Behaviors -> Business 0.003 0.093 0.034 0.973 Tidak Signifikan
Performance

Strategic Entrepreneurial Behaviors ->

Business Model Innovation 0405 0.07 5471 0 Signifikan & Positif

Strategic Entreprencurial Behaviors -

N . 0.252 0.059 4.286 0 Signifikan & Positif
Business Performance

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 8, sebagian besar hubungan dalam model dinyatakan signifikan,
dengan Inovasi Model Bisnis (BMI) sebagai determinan paling dominan dalam meningkatkan kinerja bisnis
UMKM. Temuan menunjukkan bahwa peningkatan inovasi model bisnis berkontribusi secara substansial
terhadap kinerja, sementara Perilaku Kewirausahaan Strategis (SEB) berperan penting baik secara langsung
terhadap kinerja maupun dalam mendorong terbentuknya inovasi. Meskipun Intensitas Persaingan (CI) tidak
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap kinerja, variabel ini terbukti memperkuat hubungan antara
inovasi model bisnis dan kinerja, serta hubungan antara perilaku kewirausahaan dan inovasi. Secara keseluruhan,
hasil ini menegaskan bahwa dalam lingkungan persaingan yang kompetitif, sinergi antara perilaku
kewirausahaan strategis dan inovasi model bisnis menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja UMKM.

4.3.3 R-Square (R?)
Nilai R-squared adalah cara untuk mengukur seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen.

Tabel 9. Nilai R-Square

Variabel R-square R-square adjusted
Business Model Innovation 0.510 0.499
Business Performance 0.594 0.579

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Nilai R-squared sebesar 0.510 ditampilkan untuk variabel Inovasi Model Bisnis dalam Tabel 9. Hal ini
berarti faktor-faktor lain mempengaruhi 49,0% variasi yang tersisa dalam inovasi model bisnis, sedangkan
variabel-variabel independen dalam penelitian ini menjelaskan 51,0%. Dengan nilai R-squared sebesar 0.594
untuk variabel kinerja korporat, kita dapat melihat bahwa variabel lain menyumbang 40,6% dari variasi,
sedangkan faktor-faktor independen yang dipertimbangkan menyumbang 59,4%. Dalam hal model penelitian,
model-model ini melakukan pekerjaan yang layak dalam menggambarkan bagaimana model bisnis inovatif
bekerja dan bagaimana perusahaan-perusahaan yang sukses beroperasi.

4.3.4 F-Square (1*)
Nilai f-square adalah cara untuk mengukur pengaruh variabel eksternal terhadap variabel internal.
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Tabel 10. Nilai F-Square

No. Pengaruh F-Square Kriteria

1 BMI — BP 0.288 Pengaruh Sedang
2 CI— BMI 0.424 Pengaruh Besar

3 CI— BP 0.028 Pengaruh Kecil

4 SEB — BMI 0.327 Pengaruh Sedang
5 SEB — BP 0.103 Pengaruh Kecil

6 CIx SEB — BMI 0.236 Pengaruh Sedang
7 CIx SEB — BP 0.000 Tidak Ada Pengaruh
8 CIx BMI — BP 0.116 Pengaruh Kecil

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan Tabel 10, dapat disimpulkan bahwa:
1. Inovasi “model bisnis memberikan pengaruh sedang terhadap kinerja bisnis dengan nilai F-Square

sebesar 0,288.

2. Intensitas kompetisi memberikan pengaruh besar terhadap inovasi model bisnis dengan nilai F-Square
sebesar 0,424.

3. Intensitas kompetisi memberikan pengaruh kecil terhadap kinerja bisnis dengan nilai F-Square sebesar
0,028.

4. Perilaku kewirausahaan strategis memberikan pengaruh sedang terhadap inovasi model bisnis dengan
nilai F-Square sebesar 0,327.

5. Perilaku kewirausahaan strategis memberikan pengaruh kecil terhadap kinerja bisnis dengan nilai F-
Square sebesar 0,103.

6. Interaksi antara intensitas kompetisi dan perilaku kewirausahaan strategis memberikan pengaruh sedang
terhadap inovasi model bisnis dengan nilai F-Square sebesar 0,236.

7. Interaksi antara intensitas kompetisi dan perilaku kewirausahaan strategis tidak memberikan pengaruh
terhadap kinerja bisnis dengan nilai F-Square sebesar 0,000.

8. Interaksi antara intensitas kompetisi dan inovasi model bisnis memberikan pengaruh kecil terhadap
kinerja bisnis dengan nilai F-Square sebesar 0,116.

4.3.5 Predictive Power
Tabel 11. Hasil Predictive Power

No. Pengaruh F-Square Kriteria

1 BMI — BP 0.288 Pengaruh Sedang
2 Cl - BMI 0.424 Pengaruh Besar

3 CI— BP 0.028 Pengaruh Kecil

4 SEB — BMI 0.327 Pengaruh Sedang
5 SEB — BP 0.103 Pengaruh Kecil

6 CIx SEB — BMI 0.236 Pengaruh Sedang
7 CIx SEB — BP 0.000 Tidak Ada Pengaruh
8 CIx BMI — BP 0.116 Pengaruh Kecil

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)”

Nilai prediksi positif untuk semua variabel endogen, termasuk 0,464 untuk inovasi model bisnis dan 0,438
untuk kinerja bisnis, menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang memadai, berdasarkan
hasil penilaian daya prediksi menggunakan PLS Predict. Dengan angka-angka ini, kita dapat melihat bahwa
model dapat generalisasi dengan baik ke data non-sampel. Selain itu, untuk inovasi model bisnis dan kinerja
perusahaan, nilai RMSE dan MAE menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang moderat, yang masih berada
dalam rentang yang dapat diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa model PLS-SEM memiliki daya prediksi yang
baik dan mampu menggambarkan hubungan antara variabel-variabel saat diterapkan pada UMKM.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis tersebut, kami menggunakan statistik t, nilai p, dan koefisien jalur. Penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar variabel dalam model studi dipengaruhi secara positif, baik secara langsung
maupun tidak langsung, melalui proses mediasi dan moderasi.
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Direct Effects

HIPOTESIS Hubungan Variabel Col::itccil:nt (B?;;;:;) P values Hasil

Perilaku kewirausahaan
H1 strategis mempengaruhi SEB — BP 0.252 4.286 0 Terima
kinerja bisnis secara positif.

Perilaku kewirausahaan
strategis mempengaruhi
inovasi model bisnis secara
positif.

H2 SEB — BMI 0.405 5.477 0 Terima

Inovasi model bisnis
H3 mempengaruhi kinerja bisnis BMI — BP 0.495 6.672 0 Terima
secara positif.

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Hasil uji coba ditampilkan dalam Tabel 8. Koefisien positif menunjukkan bahwa hubungan antara dua
variabel bersifat unidirectional. Nilai sampel awal menjadi dasar kesimpulan ini. Untuk menilai pentingnya
hubungan tersebut, nilai t-statistic dan p-value untuk setiap koefisien jalur dipertimbangkan. Menurut Hair et al.
(2022), untuk uji dua ekor dianggap signifikan pada tingkat signifikansi 5%, nilai p harus kurang dari 0,05 dan
statistik t harus lebih besar dari 1,96.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Specific Indirect Effects

HIPOTESIS Hubungan Variabel Col:itccil:nt (B?;;E:;) P values Hasil

Inovasi model bisnis
memediasi hubungan antara
perilaku kewirausahaan
strategis dan kinerja bisnis.
Intensitas kompetisi
memoderasi hubungan antara
H5 perilaku kewirausahaan CIx SEB — BMI 0357 3.987 0 Terima
strategis dan inovasi model
bisnis.

Intensitas kompetisi
memoderasi hubungan antara
perilaku kewirausahaan
strategis dan kinerja bisnis.
Intensitas kompetisi
memoderasi hubungan antara
inovasi model bisnis dan
kinerja bisnis.

H4 SEB — BMI — BP 0.200 3.858 0 Terima

H6 CIx SEB — BP 0.003 0.034 0.973 Tolak

H7 CIx BMI — BP 0.22 2.408 0.016 Terima

Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa BMI berperan sebagai mediator dalam hubungan antara SEB dan BP
(Kinerja Bisnis), dengan koefisien jalur sebesar 0.200, statistik T sebesar 3.858, dan nilai P sebesar 0.000. Hasil
ini mendukung hipotesis H4, yang menyatakan bahwa aktivitas kewirausahaan strategis memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan, dan bahwa inovasi model bisnis merupakan kunci untuk mengarahkan
efek tersebut.

Selain itu, temuan uji moderasi mendukung hipotesis HS, yang menyatakan bahwa hubungan antara Perilaku
Kewirausahaan Strategis (SEB) dan Inovasi Model Bisnis (BMI) dimoderasi oleh Intensitas Persaingan (CI).
Nilai p sebesar 0.000, statistik T sebesar 3.987, dan koefisien jalur sebesar 0.357. Temuan ini menunjukkan
bahwa persaingan yang sengit dapat meningkatkan efek kewirausahaan strategis terhadap penciptaan model
bisnis baru.

Meskipun intensitas persaingan (CI) tidak mengurangi korelasi antara perilaku kewirausahaan strategis (SEB)
dan kinerja perusahaan (BP), namun juga tidak menghilangkannya. Hasil uji statistik mendukung hal ini,
menunjukkan bahwa hipotesis H6 harus ditolak (koefisien jalur = 0,003, statistik T = 0,034, nilai p = 0,973).
Dampak perilaku kewirausahaan strategis terhadap kesuksesan perusahaan, oleh karena itu, bersifat independen
dari intensitas persaingan.

Korelasi antara Inovasi Model Bisnis (BMI) dan Kinerja Perusahaan (BP) sangat dimoderasi oleh Intensitas
Persaingan (CI), seperti yang ditunjukkan oleh koefisien jalur 0,220, statistik T 2,408, dan nilai P 0,016. Data
ini mendukung konsep bahwa ide bisnis baru mendapatkan dorongan yang lebih besar dalam menghadapi
persaingan yang sengit, yang mungkin membuat kita percaya bahwa hipotesis H7 benar.
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4.4.1 Grafik Simple Plot Pengaruh Moderasi
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Pengaruh moderasi intensitas persaingan terhadap hubungan antara perilaku kewirausahaan strategis dan
inovasi model bisnis dapat dilihat pada Gambar 4. Tingkat persaingan yang rendah menyebabkan peningkatan
aktivitas kewirausahaan hanya menghasilkan peningkatan inovasi yang sangat kecil, sedangkan tingkat
persaingan yang moderat membuat hubungan ini lebih jelas dan responsif. Ketika intensitas kompetisi berada
pada level tinggi, pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap inovasi terlihat paling kuat, tercermin dari
kemiringan garis yang lebih curam. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa semakin ketat
lingkungan persaingan, semakin besar efektivitas perilaku kewirausahaan strategis dalam mendorong UMKM
untuk mengembangkan inovasi model bisnis.
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Gambar 5 Simple Plot Analysis
Sumber: Data Olahan Penulis (2025)

Grafik pada Gambar 4.8 menunjukkan bahwa Intensitas Kompetisi memperkuat hubungan antara Inovasi
Model Bisnis dan Kinerja Bisnis UMKM. Pada tingkat persaingan rendah, peningkatan inovasi hanya diikuti
oleh kenaikan kinerja yang relatif terbatas, mengindikasikan bahwa dampak inovasi belum sepenuhnya
terkonversi menjadi hasil bisnis yang optimal. Ketika intensitas kompetisi berada pada level moderat, pengaruh
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inovasi terhadap kinerja menjadi lebih jelas dan signifikan. Sementara itu, pada kondisi persaingan tinggi,
hubungan tersebut terlihat paling kuat, tercermin dari kemiringan garis yang paling curam, yang menegaskan
bahwa dalam lingkungan kompetitif yang ketat, inovasi model bisnis menjadi faktor yang semakin krusial dalam
mendorong peningkatan kinerja UMKM.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
4.5.1 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Strategis terhadap Kinerja Bisnis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku Kewirausahaan Strategis (SEB) memiliki dampak yang
positif dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis (BP) UMKM halal di Bandung. Nilai koefisien rute sebesar 0,252
didukung oleh nilai t-statistic 4,286 dan nilai p 0,000. Berdasarkan temuan ini, tampaknya aktivitas
kewirausahaan strategis pemilik UMKM memiliki korelasi langsung dengan tingkat kesuksesan perusahaan
yang dicapai oleh pemilik tersebut. Penelitian oleh Ramadan dkk. (2024) dan Susila dkk. (2023) mendukung
Pandangan Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View) dan konsep Kewirausahaan Strategis (Ireland dkk.,
2003), sedangkan hasil ini memberikan kredibilitas pada pandangan sebaliknya.

4.5.2 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Strategis terhadap Inovasi Model Bisnis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perilaku Kewirausahaan Strategis (SEB) memiliki efek positif dan
signifikan secara statistik terhadap Inovasi Model Bisnis (BMI) (nilai p 0,000, statistik t 5,477, dan koefisien
jalur 0,405). Temuan ini menunjukkan bahwa pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
berorientasi pada peluang dan berpikir strategis lebih cenderung mengubah strategi bisnis mereka. Hasil
penelitian ini mendukung temuan studi-studi sebelumnya, termasuk Resource-Based View, Strategic
Entreprencurship, Ramadan dkk. (2024), dan Clausen & Molden (2024).

4.5.3 Pengaruh Inovasi Model Bisnis terhadap Kinerja Bisnis

Hasil menunjukkan bahwa Inovasi Model Bisnis (BMI) memiliki dampak yang signifikan terhadap Kinerja
Bisnis (BP), dengan nilai p sebesar 0.000, nilai t-statistik sebesar 6.672, dan nilai koefisien jalur sebesar 0.495.
Usaha kecil dan menengah (UKM) yang dapat meningkatkan proses internal dan struktur organisasinya lebih
mungkin berhasil dalam jangka panjang, menurut studi ini. Wang dkk. (2023) dan Yan dkk. (2022) juga
menemukan hasil serupa, yang mendukung pandangan Teece (2010) dan konsep Kapabilitas Dinamis.

4.5.4 Peran Mediasi Inovasi Model Bisnis

Kami menemukan bahwa Inovasi Model Bisnis (BMI) secara signifikan memoderasi hubungan antara
Perilaku Wirausaha Strategis (SEB) dan Kinerja Bisnis (BP). Nilai t-statistic sebesar 3.858 dan nilai p sebesar
0.000 terkait dengan nilai dampak tidak langsung sebesar 0.200. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas
wirausaha strategis memiliki dampak yang semakin besar terhadap kinerja korporat seiring dengan upaya
organisasi untuk merombak model bisnis mereka. Hasil dari Chung et al. (2024) dan Ramadan et al. (2024)
mendukung kesimpulan ini, yang sejalan dengan kerangka kerja Kapabilitas Strategis, Pandangan Berbasis
Sumber Daya, dan Kewirausahaan Strategis (2024).

4.5.5 Moderasi Intensitas Kompetisi pada Hubungan SEB-BMI

Dengan nilai koefisien jalur interaksi sebesar 0.357, nilai t-statistik sebesar 3.987, dan nilai p sebesar 0.000,
terbukti bahwa Intensitas Persaingan (CI) secara signifikan memoderasi hubungan antara Perilaku
Kewirausahaan Strategis (SEB) dan Inovasi Model Bisnis (BMI). Perilaku kewirausahaan strategis memiliki
dampak yang lebih besar dalam mendorong inovasi model bisnis ketika persaingan intens, menurut studi-studi
ini. Baik Hipotesis Kapabilitas Dinamis maupun studi yang dilakukan oleh Ramadan dkk. (2024) didukung oleh
temuan-temuan ini.

4.5.6 Moderasi Intensitas Kompetisi pada Hubungan SEB—BP

Berdasarkan hasil tes, yang menunjukkan bahwa Intensitas Persaingan (CI) tidak memiliki pengaruh
terhadap hubungan antara Perilaku Kewirausahaan Strategis (SEB) dan Kinerja Bisnis (BP), koefisien jalur
interaksi adalah 0,003, statistik t adalah 0,034, dan nilai p adalah 0,973. Temuan ini menyarankan bahwa
pengaruh aktivitas kewirausahaan strategis terhadap kinerja bisnis bersifat independen dari tingkat persaingan.
Hasil ini mendukung Pandangan Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View), sebuah strategi yang
memprioritaskan kemampuan internal.
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4.5.7 Moderasi Intensitas Kompetisi pada Hubungan BMI-BP

Dengan nilai koefisien jalur interaksi sebesar 0.220, nilai t-statistik sebesar 2.408, dan nilai p sebesar 0.016,
terbukti bahwa Intensitas Persaingan (CI) secara signifikan memoderasi hubungan antara Inovasi Model Bisnis
(BMI) dan Kinerja Bisnis (BP). Hasil ini menunjukkan bahwa UMKM halal menyadari bahwa inovasi model
bisnis merupakan kunci untuk berhasil di pasar yang sangat kompetitif. Temuan ini didukung oleh penelitian
Komariah dkk. (2022) dan Ramadan dkk. (2024), serta sejalan dengan Teori Kapabilitas Dinamis dan Lima
Kekuatan Porter.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menganalisis hubungan antara perilaku kewirausahaan strategis, inovasi model bisnis, dan kinerja
pada perusahaan mikro, kecil, dan menengah (UMKM) halal di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan
PLS-SEM untuk menganalisis data dari 140 responden. Sebagai faktor moderator, penelitian ini juga
mempertimbangkan tingkat persaingan. Perilaku kewirausahaan strategis dan inovasi model bisnis keduanya
menunjukkan hasil yang baik, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa persaingan sangat ketat dan kinerja bisnis
sangat baik. Menurut penelitian, perilaku kewirausahaan strategis memiliki dampak yang positif dan signifikan
terhadap kesuksesan perusahaan serta inovasi model bisnis. Inovasi model bisnis juga terbukti secara signifikan
meningkatkan hasil keuangan. Selain itu, inovasi model bisnis bertindak sebagai perantara antara perilaku
kewirausahaan strategis dan kesuksesan perusahaan, menunjukkan bahwa BMI adalah kunci untuk
memaksimalkan strategi kewirausahaan dalam hal kinerja. Meskipun tidak ada korelasi langsung antara perilaku
kewirausahaan strategis dan kinerja perusahaan, penelitian menunjukkan bahwa intensitas persaingan
memperkuat dampak keduanya terhadap kinerja perusahaan. Persaingan yang intens adalah faktor eksternal yang
meningkatkan efektivitas inovasi dalam kesuksesan UMKM halal, sementara kewirausahaan strategis adalah
kemampuan internal yang esensial untuk mendorong inovasi. Kewirausahaan strategis, pendekatan berbasis
sumber daya, dan kemampuan dinamis adalah aliran pemikiran yang didukung oleh hasil penelitian ini; aliran
pemikiran ini menekankan pentingnya memanfaatkan kekuatan internal sambil tetap adaptif terhadap perubahan
eksternal di pasar.

Berdasarkan temuan penelitian, pelaku UMKM halal di Kota Bandung disarankan untuk terus
mengembangkan perilaku kewirausahaan strategis, khususnya dalam aspek proaktivitas, orientasi peluang, dan
keberanian mengambil keputusan strategis agar lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan regulasi halal. Selain
itu, UMKM perlu secara bertahap melakukan inovasi model bisnis melalui pembaruan proses produksi,
diversifikasi produk, optimalisasi pemasaran digital, serta penguatan kemitraan dengan pemasok dan mitra yang
tersertifikasi halal. Mengingat tingginya tingkat persaingan, pelaku usaha juga disarankan untuk melakukan
evaluasi usaha secara berkala, memperkuat diferensiasi berbasis kehalalan dan kepercayaan konsumen, serta
meningkatkan kemampuan manajerial, khususnya dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan. Agar
sertifikasi halal dapat digunakan sebagai sumber nilai tambah dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan,
pemerintah daerah dan lembaga pendukung UMKM diharapkan tidak hanya fokus pada sertifikasi halal. Mereka
juga harus memberikan bantuan terintegrasi dalam penguatan strategi bisnis dan inovasi model bisnis.

Penelitian lebih lanjut sebaiknya menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pengambilan keputusan strategis dan inovasi model bisnis.
Studi ini masih memiliki keterbatasan secara teoritis karena menggunakan data yang didasarkan pada persepsi
responden. Selain mengungkap pentingnya inovasi model bisnis sebagai alat untuk meningkatkan kinerja dan
menciptakan nilai bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), hasil penelitian ini membuka jalan bagi
penelitian masa depan tentang kewirausahaan strategis sebagai kompetensi organisasi rather than hanya orientasi
perilaku. Selain itu, disarankan agar penelitian tambahan menyelidiki bagaimana faktor eksternal seperti
dinamika pasar, adopsi teknologi, dan dukungan institusional berinteraksi dengan perilaku kewirausahaan
strategis, inovasi model bisnis, serta kerangka kerja Resource-Based View dan Dynamic Capabilities. Hal ini
akan memperkaya pengembangan teori terkait UMKM halal.
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